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ABSTRAK 

Putri Alissa Fahira. 2022. Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada 
Mata Pelajaran Sanggul Daerah Untuk Siswa Kelas XII Program Studi Tata 
Kecantikan Tingkat SMK. 
 

Permasalahan dalam pembelajaran yakni karena adanya kesulitan siswa dalam 
memahami materi dan mempraktikkan proses pembuatan sanggul daerah yang 
disebabkan terbatasnya waktu guru dalam mendemonstrasikan proses pembuatan 
sanggul daerah. Selain itu belum tersedianya media pembelajaran yang bisa 
digunakan untuk menampilkan proses pembuatan sanggul daerah. Pengembangan 
media video pembelajaran ini dapat menjadi media pembelajaran yang membantu 
siswa dalam memahami proses pembelajaran teori maupun praktik sanggul daerah, 
serta dapat menambah motivasi, minat dan semangat belajar baru bagi siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dikenal dengan istilah 
Research and Development (R&D). Pada penelitian pengembangan ini peneliti 
menggunakan model ADDIE untuk menghasilkan media pembelajaran tersebut. 
Penelitian ini dilakukan dalam mata pelajaran keterampilan Sanggul Daerah dengan 
materi 3 kompetensi dasar. Produk hasil pengembangan dinilai oleh 1 orang ahli 
materi yakni guru Mata Pelajaran Sanggul Daerah kelas XII di SMK Negeri 7 Padang 
dan 2 orang ahli media yakni dosen departemen Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan. 

Hasil uji validitas produk oleh 3 validator yaitu 1 orang validator ahli materi dan 
2 orang validator ahli media. Hasil uji validitas produk untuk aspek materi berada 
pada kategori “sangat valid” dengan nilai yang diperoleh validator sebesar 4,75 
dengan persentase 95%, untuk aspek media berada di kategori “sangat valid” dengan 
nilai yang diperoleh validator I sebesar 4,82 dengan persentase 96,4% dan validator II 
sebesar 4,88 dengan persentase 97,6%. Selanjutnya, uji coba kepraktisan produk 
dilakukan kepada 18 orang siswa kelas XII di SMK Negeri 7 Padang, untuk hasil uji 
kepraktisan produk berdasarkan uji coba yang telah dilakukan berada pada kategori 
“sangat praktis” dengan nilai yang diperoleh sebesar 4,8 dengan persentase 96%. 
Dapat disimpulkan bahwa media video pada pembelajaran Sanggul Daerah valid dan 
praktis digunakan dalam belajar. 

 
 

Kata Kunci : Pengembangan, video pembelajaran, Sanggul Daerah, Program 
Studi Tata Kecantikan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Dunia pendidikan semakin berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi, sehingga terjadinya berbagai macam pembaharuan dilakukan untuk 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan. Untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan 

kurikulum, inovasi pembelajaran serta pemenuhan sarana dan prasarana 

pendidikan. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, guru dituntut untuk 

membuat pembelajaran yang inovatif agar dapat mendorong siswa belajar 

secara optimal. 

Pembelajaran inovatif sangat berpengaruh untuk membantu setiap proses 

pembelajaran. Salah satunya yaitu pembelajaran keterampilan. SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan) adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang 

membekali siswa dengan keahlian/keterampilan untuk memasuki lapangan 

kerja dengan berbagai jurusan. Salah satu program studi yang ada di SMK 

yaitu Tata Kecantikan. Tata Kecantikan merupakan salah satu program 

studi/kompetensi yang mempelajari tentang perawatan dan rias kulit maupun 

rambut.  

Saat ini salah satu bidang keahlian dari program studi tata kecantikan 

yaitu tata kecantikan rambut. Tata kecantikan rambut adalah suatu ilmu yang
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mempelajari bagaimana cara mengatur atau memperbaiki tatanan rambut, 

kondisi rambut yang dibentuk sedemikian rupa, dari yang ada menjadi lebih 

baik, indah dan mempesona, memiliki keseimbangan, keserasian dan simetris 

antara bagian-bagian tubuh yang lainnya (Rostamailis, dkk. 2008). Tata 

kecantikan rambut mencakup hal-hal mengenai kepribadian dan penampilan, 

salah satunya yaitu Penataan Sanggul Daerah. Pada program studi Tata 

Kecantikan ini siswa mempelajari beberapa mata pelajaran teori dan 

praktikum. Sanggul Daerah merupakan salah satu mata pelajaran praktikum 

pada program studi Tata Kecantikan di tingkat SMK. 

Sanggul daerah merupakan salah satu mata pelajaran penataan rambut 

dengan gaya dan bentuk-bentuk tertentu yang memberikan ciri khusus pada 

seseorang, sekelompok orang, dan suatu suku bangsa. Keterampilan membuat 

sanggul daerah harus dimiliki oleh siswa Tata Kecantikan. Keterampilan ini 

biasanya dipraktikan oleh siswa secara langsung setelah didemonstrasikan 

oleh guru bidang keahlian.  

Menurut Nasih, A.M. & Kholidah, L.N. (2009: 49), metode demonstrasi 

adalah metode penyajian pelajaran dengan memeragakan dan menunjukkan 

kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 

sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Terlepas dari metode penyajiannya 

tetap dengan penjelasan guru. Walaupun dalam metode demonstrasi siswa 

hanya sekedar memperhatikan. Metode demonstrasi ini baik digunakan 

khususnya untuk mata pelajaran praktik. Tetapi metode ini biasanya tidak bisa 

sering diulang oleh guru, sehingga dibutuhkan suatu media pembelajaran yang 
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bisa membantu siswa melihat dan mencoba kembali materi praktik proses 

sanggul daerah saat belajar daring maupun luring. Materi sanggul daerah 

membutuhkan suatu media pembelajaran yang nyata, karena pada materi 

sanggul daerah perlu melakukan praktikum atau demonstrasi di sekolah oleh 

guru dan siswa.  

Menurut Uno, H. B. (2008: 180) gaya belajar adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda 

tingkatnya ada yang cepat, sedang dan ada pula yang lambat. Bagi siswa yang 

lambat dalam memahami suatu pembelajaran, tentunya metode demonstrasi 

yang hanya sekali dilakukan oleh guru tidak cukup untuk siswa tersebut 

dalam memahami dan mempraktikkan langsung prosesnya.  

Selain itu, banyaknya jumlah siswa dalam satu kelas jika hanya 

menggunakan metode demonstrasi saja, hal tersebut masih kurang efektif 

dilakukan karena tingkat daya tangkap belajar setiap siswa berbeda-beda. 

Oleh sebab itu harus ada media pembelajaran yang bisa membantu siswa 

dalam mengamati dan menampilkan proses pembuatan sanggul daerah, dan 

sebagai media pembelajaran yang dapat membantu guru menampilkan proses 

di samping metode demonstrasi tersebut. Media pembelajaran video 

merupakan media pembelajaran yang tepat untuk memudahkan siswa dalam 

melihat dan mengulang kembali proses dalam pembelajaran praktik, agar 

siswa tersebut bisa mempraktikkannya dengan baik dan benar. 

Menurut Riyana (2007) media video pembelajaran adalah media yang 

menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang 
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berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Media video juga menjadi 

media pembelajaran yang tepat bagi pembelajaran dengan materi yang 

mengutamakan proses. 

Media pembelajaran video merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Media video dapat 

membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajar dan siswa lebih mudah 

dalam menerima pembelajaran sehingga bisa menimbulkan minat belajar 

siswa. Menggunakan media video dapat membantu guru untuk 

mengembangkan teknik pengajaran terutama pada mata pelajaran praktik. 

Salah satu SMK di Kota Padang yang mempunyai program studi Tata 

Kecantikan yaitu SMK Negeri 7 Padang. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan ketua jurusan Tata Kecantikan SMK Negeri 7 Padang yaitu 

Ibu Evatri Hildayani tanggal 11 Oktober 2021 saat melakukan Praktek 

Lapangan Kependidikan di SMK Negeri 7 Padang pada periode Juli-

Desember 2021 khususnya di jurusan Tata Kecantikan, untuk materi teoritis 

dalam sanggul daerah penggunaan media pembelajaran yang digunakan sejak 

masa pandemi covid-19 dialihkan oleh guru ke Whatsapp Group yang 

dilakukan dengan cara mengirim sumber belajar mata pelajaran sanggul 

daerah. Bahan ajar yang dikirimkan ke Whatsapp Group diambil dari internet 

berupa file PDF dan juga dari buku ajar cetak yang dimiliki oleh guru.  

Selain itu, belum adanya guru mata pelajaran sanggul daerah di SMK 

Negeri 7 Padang menggunakan media video pembelajaran sebagai salah satu 
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media yang dapat membantu siswa untuk melihat kembali atau mengulang 

kembali proses pembuatan sanggul daerah disamping guru juga mendemokan 

secara langsung pembuatan sanggul daerah kepada siswa di sekolah. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya media pembelajaran hanya berupa gambar proses 

pembuatan sanggul daerah yang ditempel pada kertas karton, dan dipajang di 

ruang praktik atau ruang kelas. Sedangkan, untuk pelaksanaan praktik siswa 

harus ke sekolah untuk melaksanakan praktik pembuatan sanggul daerah yang 

sebelumnya didemonstrasikan oleh guru. Selain itu, siswa terlihat masih 

kurang memahami cara pembuatan sanggul daerah saat praktik berlangsung 

dikarenakan siswa yang masih sering bertanya kepada guru setelah 

demonstrasi dilakukan oleh guru, adanya nilai-nilai hasil praktik yang kurang 

maksimal. Hal ini dibuktikan berdasarkan perolehan hasil nilai belajar siswa 

pada Mata Pelajaran Sanggul Daerah yang dapat ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Daftar Leger Nilai Siswa Kelas XII Kecantikan 1 Pada Mata 

Pelajaran Sanggul Daerah. 

No Sampel Jumlah 
Peserta 
Didik 

Predikat 
C 

Predikat 
B 

Predikat 
A 

Tanpa 
Keterangan 

1. Siswa 
Kelas XII 

KC 1 

24 Orang 10 
Orang 

9 Orang 4 orang 1 Orang 

 
Sumber : Daftar Leger Nilai Sanggul Daerah SMKN 7 Padang Tahun Ajaran 2021/2022 

Data pada tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar pada 

Mata Pelajaran Sanggul Daerah di SMKN 7 Padang tahun ajaran 2021/2022. 
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Tabel di atas menunjukkan kelas yang diampu oleh bapak Agus Final, S.Pd 

yaitu dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang dan pada umumnya 

mendapatkan nilai dengan predikat C. 

Permasalahan lain yang terjadi di lapangan yaitu keterbatasan waktu 

dalam demonstrasi, hal ini dibuktikan dengan guru yang mendemonstrasikan 

satu kali dan tidak akan mengulang. Selain  itu, siswa yang takut bertanya 

langsung tentang proses pembuatan sanggul daerah kepada gurunya, sehingga 

siswa hanya bertanya kepada teman sekelasnya yang mana cukup 

menimbulkan keributan di kelas. Hal ini juga tentu menjadi faktor dalam 

penelitian yang akan dilakukan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai pembuatan sanggul daerah dalam proses 

pembelajaran adalah dengan mengembangkan media dalam bentuk video 

pembelajaran, dimana pada video pembelajaran yang akan dibuat tersebut 

berisikan gabungan antara teori dengan video tutorial praktik sanggul daerah 

yang utuh.  

Penggunaan media video pembelajaran diharapkan dapat mendorong 

minat dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran daring maupun 

luring, karena dalam penggunaannya siswa tidak hanya mendengarkan dan 

membaca penjelasan mengenai materi yang disampaikan guru tetapi siswa 

juga diajak untuk melihat secara langsung video demonstrasi atau tutorial 

pembuatan sanggul daerah, sehingga siswa mudah memahami materi yang 

disampaikan dengan menarik pada tayangan video. 
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Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar prodi Tata 

Kecantikan SMK Negeri 7 Padang, ada 13 jenis sanggul daerah yang 

dipelajari di kelas XII, diuraikan kedalam 13 KD, tetapi hanya 3 KD atau 3 

jenis sanggul daerah yang akan peneliti buat media video pembelajarannya. 

Diantaranya sanggul Ukel Tekuk, sanggul Lipek Pandan dan sanggul Pusung 

Tagel. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran sanggul 

daerah yaitu bapak Agus Final pada tanggal 11 Oktober 2021 di SMK N 7 

Padang, peneliti memilih tiga sanggul daerah tersebut dikarenakan adanya 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi dalam teknik pembuatan sanggul daerah 

tersebut dibandingkan jenis sanggul daerah lainnya yang membuat siswa 

kesulitan dalam mempraktikkan yang telah disampaikan guru. Oleh sebab itu 

peneliti akan membuat media video pembelajaran berdasarkan tiga KD 

tersebut.  

Dengan adanya pengembangan media video pembelajaran ini diharapkan 

dapat menambah motivasi, minat, dan semangat belajar baru bagi siswa, tidak 

hanya bagi siswa Tata Kecantikan di SMK Negeri 7 Padang saja, tetapi media 

video pembelajaran ini juga bisa digunakan untuk siswa jurusan Tata 

Kecantikan di SMK lainnya. Selain itu, media video pembelajaran ini tidak 

hanya digunakan saat pembelajaran daring, tetapi juga digunakan saat 

pembelajaran luring atau tatap muka sebagai bentuk pembelajaran mandiri. 

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Video 
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Pembelajaran pada Mata Pelajaran Sanggul Daerah Untuk Siswa Kelas 

XII Program Studi Tata Kecantikan Tingkat SMK”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Pada masa covid-19 pembelajaran dilakukan secara daring dengan bantuan 

Whatsapp Group untuk mengirim materi pembelajaran. 

2. Belum adanya media video pembelajaran keterampilan Sanggul Daerah di 

SMK Negeri 7 Padang. 

3. Adanya kesulitan siswa dalam memahami materi dan mempraktikkan 

proses pembuatan Sanggul Daerah. 

4. Keterbatasan waktu dalam demonstrasi. 

5. Adanya tingkat kesulitan yang cukup tinggi dalam teknik pembuatan 

sanggul daerah dari 3 KD tersebut dibandingkan jenis sanggul daerah 

lainnya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalahnya berdasarkan poin keenam, di mana masalah tersebut difokuskan 

pada : 

1. Pengembangan media video pembelajaran untuk mata pelajaran Sanggul 

daerah khususnya Sanggul Ukel Tekuk, Sanggul Lipek Pandan dan 

Sanggul Pusung Tagel. 
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2. Pengujian validitas dan praktikalitas media video pembelajaran Sanggul 

Daerah di SMK Negeri 7 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pengembangan media video pembelajaran pada mata 

pelajaran Sanggul Daerah di SMK Negeri 7 Padang? 

2. Bagaimana validitas media video pembelajaran yang dikembangkan untuk 

mata pelajaran Sanggul Daerah yang berkualitas sesuai dengan kelayakan 

media? 

3. Bagaimana praktikalitas media video pembelajaran yang dikembangkan 

untuk mata pelajaran Sanggul Daerah yang praktis sesuai dengan 

kelayakan uji coba? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan media video pembelajaran 

pada mata pelajaran Sanggul Daerah. 

2. Untuk menghasilkan media video pembelajaran yang valid pada mata 

pelajaran Sanggul Daerah yang berkualitas dan sesuai dengan kelayakan 

media. 
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3. Untuk menghasilkan media video pembelajaran yang praktis pada mata 

pelajaran Sanggul Daerah yang praktis dan sesuai dengan kelayakan uji 

coba. 

F. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini menghasilkan produk untuk guru dan siswa yang berupa 

media video pembelajaran sesuai dengan materi. Secara rinci spesifikasinya 

sebagai berikut: 

1. Materi yang digunakan diambil dari mata pelajaran sanggul daerah yang 

diajarkan di kelas XII Prodi Tata Kecantikan tingkat SMK  

2. Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan media video pembelajaran 

yaitu Wondershare Filmora dan dipadukan dengan beberapa aplikasi lain 

seperti Adobe Premiere. 

3. Media video pembelajaran ini berisikan tujuan pembelajaran, materi, dan 

video tutorial proses pembuatan sanggul daerah. 

4. Media video ini akan dipublikasikan kepada siswa melalui google drive 

dan YouTube. 

5. Media video pembelajaran ini dibuat menjadi tiga video pembelajaran 

terpisah berdasarkan jenis sanggul daerah. 

6. Dari aspek media, media video pembelajaran ini memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Pada bagian awal akan ada judul video yang disertai dengan musik 

pendukung pembukaan media video pembelajaran. 
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Gambar 1. Tampilan Awal Video 

b. Ditampilkan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang disertai 

dengan musik pendukung. 

c. Ditampilkan penjelasan materi berupa teks menarik yang akan 

dijelaskan langsung oleh peneliti yang juga muncul di video. 

d. Ditayangkan alat dan bahan yang digunakan terlebih dahulu, setelah 

itu ditayangkan tahap-tahap dalam pembuatan sanggul daerah yang 

disertai dengan teks penjelasan dan suara peneliti yang akan membantu 

menjelaskan tahapannya. 

e. Pada bagian akhir ada ucapan terima kasih dan identitas peneliti yang 

disertai dengan musik pendukung. 

G. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dilakukannya penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 
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Peneliti dapat mengetahui secara ilmiah serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sesuai dengan hasil penelitian, serta tidak terlepas untuk 

memberikan informasi pendidikan tentang penggunaan media 

pembelajaran video dengan tepat. Juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pengguna media pembelajaran video pada mata 

pelajaran sanggul daerah. 

2. Manfaat praktis 

Dengan adanya penelitian pengembangan ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat praktis kepada berbagai pihak, diantaranya : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

kemampuan dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih 

bervariasi khususnya media pembelajaran video. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat mempermudah guru dalam 

menyediakan pelajaran dengan media video yang dapat 

membangkitkan ketertarikan siswa pada materi pelajaran yang 

disampaikan, dan dapat membantu guru dalam menjelaskan materi 

pada mata pelajaran sanggul daerah yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki ketertarikan dalam belajar 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran, 

dan melatih siswa untuk belajar mandiri dan berinteraksi dengan 

beragam media serta sumber belajar. 
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d. Bagi pihak sekolah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pengembangan media pembelajaran 

khususnya pada media pembelajaran video. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan media video pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran untuk siswa SMK kelas XII khususnya pada 

mata pelajaran sanggul daerah. Media video pembelajaran ini juga dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik yang 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh dan tatap muka, sebagai media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi dan 

mempraktikannya di samping yang diberikan oleh guru. Selain itu, media 

video pembelajaran juga bisa digunakan untuk siswa belajar mandiri. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengembangannya seperti 

fasilitas, tempat, waktu, kemampuan, biaya serta kurang mendukungnya 

perangkat peneliti untuk membuat materi yang lebih banyak lagi, 

sehingga di dalam media yang peneliti kembangkan hanya tiga 

kompetensi dasar saja yang akan disajikan, yaitu pada kompetensi dasar 

Sanggul Ukel Tekuk, Sanggul Lipek Pandan dan Sanggul Pusung Tagel. 

Selain itu kekurangan dari aplikasi yang digunakan yaitu Wondershare 

Filmora, kurangnya template menarik di dalamnya, sehingga peneliti 

harus mencari template lain di google. kekurangan aplikasi Adobe 
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Premiere menurut peneliti adalah penggunaan yang cenderung lebih sulit 

dibanding Wondershare Filmora. 

I. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan media video pembelajaran ini dilakukan sebagai salah 

satu pemecahan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh siswa dalam 

mengikuti pembelajaran praktik sanggul daerah. Media pembelajaran video 

ini berupaya untuk membantu siswa belajar baik pada jarak jauh dan juga 

belajar secara tatap muka bersama guru secara langsung, membantu siswa 

dalam belajar mandiri, membantu kualitas pembelajaran bagi siswa dan 

semangat belajar. Selain itu, melalui media pembelajaran ini dapat membantu 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

J. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan maksud dari istilah yang 

menjelaskan secara operasional mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. 

Definisi operasional ini berisi penjelasan mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian. Definisi operasional digunakan untuk 

menyamakan kemungkinan pengertian yang beragam antara peneliti dengan 

orang yang membaca penelitiannya. Agar tidak terjadi kesalahpahaman, maka 

definisi operasional disusun dalam suatu penelitian. 

Berdasarkan penyataan di atas, maka berikut ini akan diuraikan definisi 

operasional variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pengembangan 
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Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 

pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk 

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan 

belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik 

(Majid, Abdul, 2005: 24). 

2.  Media Video Pembelajaran 

Media video pembelajaran merupakan salah satu media yang 

memiliki unsur audio (suara) dan visual (gambar). Sebagai media 

pembelajaran, video sangat berperan dalam memberikan informasi dari 

guru untuk siswa (Hadi, 2017). Media video terhadap proses 

pembelajaran sangat bermanfaat dan cukup meliliki keuntungan dalam 

proses pembelajaran. Bisa dilihat video mampu menjadikan pengganti 

terhadap proses pembelajaran yang sulit untuk dilihat dalam kasat mata 

manusia misalnya materi proses pembuatan sanggul daerah, dan lain-lain. 

3. Sanggul Daerah 

Sanggul tradisional atau daerah merupakan istilah yang 

menggambarkan penataan rambut dengan gaya dan bentuk-bentuk 

tertentu yang memberikan ciri khusus pada seseorang, sekelompok orang 

suatu suku dan bangsa. Rambut menggambarkan tingkat kedudukan 

seseorang dalam masyarakat sepeti bangsawan, ratu, para selir atau rakyat 

biasa. Keterampilan membuat sanggul daerah harus dimiliki oleh siswa 
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Tata Kecantikan. Keterampilan ini biasanya dipraktikan oleh siswa secara 

langsung setelah didemonstrasikan oleh guru bidang keahlian. 

4.  Tata Kecantikan Rambut 

Tata kecantikan rambut adalah suatu ilmu yang mempelajari 

bagaimana cara mengatur atau memperbaiki tatanan rambut, kondisi 

rambut yang dibentuk sedemikian rupa, dari yang ada menjadi lebih baik, 

indah dan mempesona, memiliki keseimbangan, keserasian dan simetris 

antara bagian-bagian tubuh yang lainnya (Rostamailis, dkk. 2008). Tata 

kecantikan rambut mencakup hal-hal mengenai kepribadian dan 

penampilan, salah satunya yaitu Penataan Sanggul Daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan media video pembelajaran pada mata pelajaran 

Sanggul Daerah kelas XII Tata Kecantikan di SMK Negeri 7 Padang diawali 

dengan perencanaan, desain, pengembangan, validasi produk, uji coba dan 

menghasilkan produk akhir. 

2. Hasil penilaian dari validasi materi oleh guru mata pelajaran Sanggul Daerah 

memperoleh rata-rata dari validator sebesar 4,75 dengan persentase sebesar 

95%. Dari perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa media video 

pembelajaran Sanggul Daerah sudah dikategorikan “sangat valid”. 

Penilaian ahli materi tersebut menunjukkan bahwa media video 

pembelajaran yang dikembangkan layak diujicobakan kepada siswa. Hasil 

penilaian dari validasi media oleh dua orang dosen departemen Kurikulum 

dan Teknologi Pendidikan memperoleh rata-rata dari validator I sebesar 4,82 

dengan persentase sebesar 96,4% dan validator II rata-rata sebesar 4,88 

dengan persentase sebesar 97,6%. Dari perolehan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media video pembelajaran Sanggul Daerah sudah dikategorikan 

“sangat valid”. Penilaian ahli media tersebut menunjukkan bahwa media 

video pembelajaran yang dikembangkan valid dan layak diujicobakan 

kepada siswa. 
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3. Hasil penilaian dari praktikalitas oleh 18 orang siswa kelas XII memperoleh 

rata-rata sebesar 4,8 dengan persentase sebesar 96%. Dari perolehan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media video pembelajaran Sanggul Daerah sudah 

dikategorikan “sangat praktis”. Dengan begitu media video pembelajaran 

sanggul daerah yang dikembangkan praktis digunakan sebagai penunjang 

proses pembelajaran bagi guru dan sumber belajar bagi siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi para pendidik diharapkan dapat menggunakan produk media video 

pembelajaran sanggul daerah yang dikembangkan dalam penelitian ini 

sebagai salah satu media pembelajaran pada mata pelajaran keterampilan 

Sanggul Daerah kelas XII SMK Prodi Tata Kecantikan. 

2. Bagi siswa kelas XII diharapkan media video pembelajaran sanggul daerah 

yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber belajar mandiri. 

3. Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan 

pengetahuannya tentang pembuatan media video pembelajaran, sehingga 

untuk masa yang akan datang dapat mengembangkan media yang serupa 

pada materi berikutnya atau pada mata pelajaran lainnya.   
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